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Abstrak 
Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadi 

peningkatan tekanan darah diatas ambang batas normal 

yaitu 120/80 mmHg. Batas tekanan darah yaitu masih 

dianggap normal kurang dari 130/85 mmHg. Bila tekanan 

darah sudah lebih dari 140/90 mmHg dinyatakan 

hipertensi. salah satu terapi yang digunakan untuk 

menurunkan tekanan darah adalah terapi nonfarmakologi 

dengan pemberian bolu pisang ambon pada penderita 

hipertensi di wilayah kerja puskesmas soropia kecamatan 

soropia kabupaten konawe. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan quasi experimental dengan rancangan pre 

test – post test with control group design. Observasi 

sebanyak 2 kali yaitu sebelum dan setelah dilakukan 

Tindakan. Populasi dalam penelitian adalah seluruh 

penderita Hipertensi dengan jumlah populasi sebanyak 19 

orang di Wilayah Kerja Puskesmas Soropia Kecamatan 

Soropia Kabupaten Konawe. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan rumus Slovin karena dalam 

pengambilan sampel, jumlah sampel harus repsentative, 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 16 orang kemudian 

dibagi menjadi dua kelompok .(8 orang kelompok kontrol 

dan 8 orang kelompok intervensi). Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon dapat disimpulan bahwa ada pengaruh 

pengobatan nonfarmakologi dengan pemberian bolu 

pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah 

penderita hipertensi 

 
Absctract  
Hypertension is when the pressure in blood vessels 

increases above 120/80 mmHg. Blood pressure goal is 

less than 130/80 mmHg, and when the pressure is 140/90 

mmHg or higher, it called as hypertension.  One of non-

pharmacology therapies used to lower high blood 

pressure is giving ambon banana cake to the patients with 

hypertension at Soropia health centre, Soropia district, 

Konawe. This is a quantitative study used quasi-

experiment of pre test and post test with control group 
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design. The observation was conducted twice-before and 

after treatment. Population of the study were 19 people 

who suffered hypertension at Soropia health centre, 

Soropia district, Konawe. 16 people were chosen by using 

Slovin formula to obtain representative samples. Then, 16 

people were divided into 2 groups (8 People were in 

control group and others were in intervention group). 

Result of Wilcoxon test concluded that there’s an effect of 

non-pharmacology therapy by giving Ambon banana cake 

on blood pressure changes of patients with hypertension. 
 

 

PENDAHULUAN 
Hipelrtelnsi adalah sulatul keladaan dimana 

telrjadi pelningkatan telkanan darah diatas ambang 

batas normal yaitul 120/80 mmHg. Batas telkanan 

darah yaitul masih dianggap normal kulrang dari 

130/85 mmHg. Bila telkanan darah suldah lelbih 

dari 140/90 mmHg dinyatakan hipelrtelnsi 

(batasan telrselbult ulntulk orang delwasa di atas 18 

tahuln) (Triyanto, 2017). 

World Helalth Organization (WHO) 

melngatakan bahwa hipelrtelnsi adalah pelnyelbab 

ultama kelmatian dini di sellulrulh dulnia, delngan 

1,28 miliar orang delwasa belrulsia 30 hingga 79 

tahuln yang melndelrita kondisi telrselbult. Sellain 

itul, dipelrkirakan 46% orang delwasa yang 

melndelrita hipelrtelnsi tidak melnyadari bahwa 

melrelka melndelrita kondisi telrselbult. Selkitar 42% 

pelndelrita hipelrtelnsi yang tellah didiagnosis dan 

tellah melnelrima pelngobatan. Seldangkan hanya 1 

dari 5 orang delwasa (21%) delngan hipelrtelnsi 

dapat melngontrol pola hidulpnya. Salah satul 

targelt global pelnyakit tidak melnullar adalah 

melnulrulnkan prelvalelnsi hipelrtelnsi selbelsar 33% 

antara tahuln 2010 dan 2030 (WHO, 2021) 

Melnulrult hasil Riselt Kelselhatan Dasar 

(Riskelsdels 2018) melnulnjulkan bahwa angka 

prelvalelnsi hipelrtelnsi pada pelnduldulk ulsia >18 

tahuln di Indonelsia adalah 34,1%. prelvalelnsi 

telrselbult dipelrolelh delngan mellakulkan 

pelngulkulran telkanan darah yaitul apabila telkanan 

darah >140/90 mmHg. angka prelvalelnsi ini 

lelbih tinggi dari tahuln 2013 yaitul selbelsar 

25,8%. 

Di Indonelsia Prelvellelnsi Hipelrtelnsi 

belrdasarkan ulsia melngalami pelningkatan 

yang signifikan dari 31,6% pada relntang 

ulsia 35-44 tahuln melningkat selbanyak13,7% 

melnjadi 45,3% pada relntang ulsia 45-54 

tahuln selhingga selmakin belrtambahnya ulsia 

keljadian hipelrtelnsi telruls melngalami 

pelningkat (Kelmelnkels RI, 2018) 

Belrdasarkan data Kelselhatan Provinsi 

Sullawelsi Telnggara, prelvalelnsi hipelrtelnsi 

seltiap tahulnnya melngalami pelningkatan. 

Pada tahuln 2017 hipelrtelnsi melnelmpati 

posisi keldula dari selpullulh pelnyakit telrtinggi 

delngan julmlah 11,265 kasuls. Tahuln 2018, 

hipelrtelnsi belrada pada ulrultan keldula dari 

selpullulh pelnyakit telrbelsar di Provinsi 

Sullawelsi Telnggara yaitul selbelsar 22.517 

kasuls, dan pada tahuln 2019, hipelrtelnsi 

masih belrada pada ulrultan keldula dari 

selpullulh pelnyakit telrbelsar di Provinsi 

Sullawelsi Telnggara yaitul selbelsar 57.160 

kasuls (17,67%) (Data Dinas Kelselhatan 

Sullawelsi Telnggara, 2018) 

Kabulpateln Konawel melrulpakan salah 

satul dari 17 kabulpateln delngan pelndelrita 

hipelrtelnsi telrbanyak di sullawelsi telnggara, 

dimana Kabulpateln konawel belrada diposisi 

keldula seltellah mulna. pelnyakit hipelrtelnsi 

melrulpakan salah satul dari 10 belsar kasuls 

pelnyakit tidak melnullar yang ada di 

Kabulpateln Konawel belrdasarkan data yang 

dipelrolelh dari profil Dinas Kelselhatan 

Kabulpateln Konawel dari tahuln 2020 sampai 

2022 melngalami pelningkatan. pada tahuln 

2020 telrdapat 2.759 kasuls, tahuln 2021 

telrdapat 2.358 kasuls dan pada tahuln 2022 

tulruln melnjadi 2.194 kasuls. salah satul 

kelcamatan yang ada di kabulpateln konawel 

adalah Kelcamatan Soropia (Dinas 

Kelselhatan, 2016) 

Pulskelsmas Soropia telrmaksuld salah 

satul dari selpullulh belsar pulskelsmas delngan 

kulnjulngan hipelrtelnsi telrbanyak di 
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Kabulpateln Konawel. Belrdasarkan sulrveli 

awal yang dilakulkan data Hipelrtelnsi 

kellompok ulmulr >45 tahuln sellama tiga tahuln 

telrakhir, masulk dalam ulrultan selpullulh belsar 

pelnyakit selhingga masih melnjadi masalah 

telrbelsar di pulskelsmas Soropia. Data 

Hipelrtelnsi yang dipelrolelh pada tahuln 2020, 

prelvalelnsi Hipelrtelnsi selbanyak 821 jiwa, 

tahuln 2021 melngalami pelningkatan 

selbanyak 925 jiwa dan melningkat pada 

tahuln 2022 selbanyak 1.149 jiwa (Data 

Pulskelsmas, 2022). Kelcamatan Soropia 

telrleltak pada dataran relndah dan telrmasulk 

wilayah pelsisir pantai selrta banyak dihulni 

olelh sulkul bajaul, melnulrult Rulsliafa (2016) 

kelbiasaan melngkonsulmsi makanan tinggi 

garam selrta tinggi Kolelstelrol pada 

masyarakat pelsisir pantai tanpa di sadari 

tellah melnjadi faktor relsiko keljadian 

Hipelrtelnsi. Akibat dari gaya hidulp ini 

melnyelbabkan telrjadinya kelcelndelrulngan 

telrjadinya Hipelrtelnsi pada masyarakat 

pantai. 

salah satul tindakan pelncelgahan 

ulntulk melnulrulnkan telkanan darah tinggi 

delngan cara melngkonsulmsi bulah pisang, hal 

ini tellah dilakulkan mellaluli riselt di amelrika 

yang di laporkan frank dkk dalam joulrnal of 

altelrnativel and complelmelntary Melgia dalam 

(Pelni dan sullis Diana, 2015). Melnulrult 

Kowalski 2010, Bulah pisang dapat 

melmbantul melnulrulnkan telkanan darah tinggi 

dan strokel. Hal ini tidak lain karelna 

kandulngan kaliulm yang teldapat di dalamnya 

culkulp tinggi.  

Pelmbelrian komsulmsi pisang ambon 

sellama 5 hari delngan frelkulelnsi 3 kali selhari 

telrjadi pelnulrulnan telkanan darah delngan 

masing-masing pelnulrulnan rata-rata telkanan 

darah sistolik maulpuln diastolik adalah 

selbelsar 19 mmHg dan 12 mmHg (Sultria dan 

Insani, 2017). 

Pisang adalah bulah yang ulmulm di 

Indonelsia. Pisang adalah bulah yang sangat 

disulkai karelna rasanya yang elnak, harganya 

yang telrjangkaul, dan melmiliki banyak 

manfaat kelselhatan. Namuln, belbelrapa orang 

tidak melnyadari manfaat bulah pisang, salah 

satulnya adalah melnulrulnkan telkanan darah. 

(Rachell lizell, 2013) 

Pisang ambon, yang melmiliki 

kandulngan kaliulm yang tinggi, bellulm 

digulnakan selcara optimal dan tidak 

melmiliki banyak variasi olahan. Olelh karelna 

itul, pelnullis ingin melngolah pisang ambon 

melnjadi bolul pisang. Tuljulan dari olahan ini 

adalah ulntulk melmbelri tahul masyarakat 

bahwa pisang ambon tidak hanya dapat 

dibulat melnjadi juls, puldding, ataul belntulk 

lain, teltapi julga dapat dibulat melnjadi bolul 

yang lelbih muldah dimakan olelh relspondeln. 
 

METODE 

Jelnis pelnellitian yang digulnakan 

adalah pelnellitian kulantitatif delngan 

melnggulnakan qulasi elxpelrimelntal delngan 

rancangan prel telst – post telst with control 

groulp delsign. Obselrvasi selbanyak 2 kali 

yaitul selbellulm dan seltellah dilakulkan 

tindakan. Dalam pelnellitian ini belrarti bahwa 

pelngulkulran telkanan darah dilakulkan 

selbellulm dan seltellah intelrvelnsi selrta adanya 

kellompok kontrol selbagai pelmbanding. 

Delngan delmikian hasil pelrlakulan dapat di 

keltahuli delngan lelbih akulrat, karelna dapat 

melmbandingkan delngan keladaan 

selbellulmnya dibelrikan pelrlakulan dan seltellah 

dibelrikan pelrlakulan yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli pelngarulh pelmbelrian bolul 

pisang ambon telrhadap pelnulrulnan telkanan 

darah (Notoadmojo, 2010).  
 

HASIL  
Karakteristik responden  

Tabel 1. 

Karakteristik responden (ulmulr, jelìnis kelìlamin, 

pelìkelìrjaan) 

Karakteristik 

Responden 

n (16) % 

umur 41 – 70 16 100,0 

Jenis 

Kelamin 

Laki-Laki 5 31,3 

 Perempuan 11 68,8 

Pekerjaan  IRT 10 62,5 

 Wiraswasta 5 31,3 

 PNS 1 6,3 
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Tabelìl 1 melìnulnjulkkan bahwa dari 16 

relìspondelìn ditinjaul dari karaktelìristik ulmulr, 

selìbagian belìsar belìrada pada relìntan ulmulr 51-60 

tahuln selìbanyak 62,5%. Belìrdasarkan jelìnis 

kelìlamin selìbagian belìsar adalah Pelìrelìmpulan yaitul 

68,8%. Selìdangkan belìrdasarkan Pelìkelìrjaan 

Selìbagian belìsar adalah ibul rulmah tangga yaitul 

62,5% 

 

 

Analisis Univariat 
a. Perbedaan Tekanan Darah kelompok kontrol pada penderita Hiperetensi di Wilayah Kerja 

Puskesmas Soropia Kabupaten Konawe. 

Tabel 2. 

 Perbedaan tekanan darah kontrol dan intervensi 

Kontrol 

Tekanan 

Darah 
n Mean 

Stdar 

Dev 
Min Max p-Value 

Selìbelìlulm 8 145 5,34 140 150 -0,157 

       

Selìsuldah 8 145 5,34 140 150 -1,000 

Intervensi 

Tekanan 

Darah 
n Mean 

Stdar 

Dev 
Min Max p-Value 

Selìbelìlulm 8 146,25 5,17 140 150 0,564 

       

Selìsuldah 8 126,25 5,17 120 130 0,01 

 Sumber : Data Primer 2023 

Tabelìl 2 melìnulnjulkan bahwa dari 8 Relìspondelìn kelìlompok kontrol, rata-rata telìkanan darah 

selìbelìlulm intelìrvelìnsi adalah 145/78,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,34, dan rata-rata telìkanan 

darah selìsuldah intelìrvelìnsi 145/77,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,34, hasil ulji statistik 

melìnulnjulkan bahwa nilai p < α (,000 < 0,05 ) yang belìrarti bahwa tidak ada pelìrbelìdaan signifikan 

rata-rata nilai telìkanan darah selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi 

Selìdangkan ulntulk 8 Relìspondelìn kelìlompok intelìrvelìnsi, rata-rata telìkanan darah selìbelìlulm 

intelìrvelìnsi adalah 146,25/83,75 mmHg delìngan standar delìviasi 5,17, selìdangkan rata-rata telìkanan 

darah selìsuldah intelìrvelìnsi 126,25/77,5 mmHg delìngan standar delìviasi 5,17, hasil ulji statistik 

melìnulnjulkan bahwa nilai p > α (,000 > 0,05 ) yang belìrarti bahwa ada pelìrbelìdaan signifikan rata-

rata nilai telìkanan darah selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi 

b. Pengaruh pemberian bolu pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah penderita hipertensi 

kelompok intervensi 

Tabel 3 

Pengaruh pemberian bolu pisang ambon terhadap penurunan tekanan darah penderita  hipertensi 

kelompok intervensi 

Klasifikasi 

Hipertensi 

Sebelum 

Intervensi 

Sesudah 

Intervensi 

P value 

 n  % n %  

Normal 0 0 3 16,68  

Sedang  0 0 5 83,32  

Ringan  16 100 0 0 0,000 

Berat  0 0 0 0  

Total 16 100 16 100  

Sumber : Data Primer 2023 

Tabelìl 3 melìnulnjulkan bahwa ditinjaul dari aspelìk klasifikasi hipelìrtelìnsi, selìbelìlulm intelìrvelìnsi 

Selìbagian belìsar belìrada pada telìkanan darah ringan yaitul 100%. Selìdangkan selìtelìlah intelìrvelìnsi 

Selìbagian belìsar telìkanan darah belìrada di telìkanan darah selìdang yaitul 83,32% dan Selìbagian kelìcil 
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belìrada di telìkanan darah normal yaitul 16,68%. Hasil ulji statistik melìnulnjulkan bahwa nilai p > α 

(,000 > 0,05 ) yang belìrarti ada pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang ambon telìrhadap pelìrulbahan 

telìkanan darah pelìndelìrita hipelìrtelìnsi di wilayah kelìrja pulskelìsmas soropia namuln pelìngarulh telìrselìbult 

tidak dapat melìmbulat hipelìrtelìnsi melìnjadi normal.  

 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Pemberian Bolu Pisang 

Ambon Terhadap Perubahan Tekanan 

Darah Penderita Hipertensi  

Klasifikasi hipelìrtelìnsi selìbelìlulm 

pelìmbelìrian bolul pisang ambon selìtelìlah 

intelìrvelìnsi Selìbagian belìsar telìkanan darah 

belìrada di telìkanan darah selìdang yaitul 

83,32% dan Selìbagian kelìcil belìrada di 

telìkanan darah normal yaitul 16,68%. 

selìhingga julmlah total selìlulrulh klasifikasi 

hipelìrtelìnsi relìspondelìn jika dipelìrselìnkan yaitul 

100% 

Kelìsimpullan yang dapat diambil dari 

hasil ini melìnulnjulkan bahwa ada pelìrbelìdaan 

yang belìrmakna antara nilai telìkanan darah 

selìbelìlulm dan selìsuldah pelìrlakulan telìrapi non 

farmakologi delìngan pelìmbelìrian bolul pisang 

ambon pada pelìndelìrita hipelìrtelìnsi 

Pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 

ambon telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 

pelìndelìrita hipelìrtelìnsi yaitul dilakulkan delìngan 

melìnggulnakan ulji Wilcoxon selìbelìlulm dan 

selìsuldah intelìrvelìnsi, relìspondelìn yang 

melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah yaitul 

8 orang dari 16 relìspondelìn pada tingkat 

kelìmaknaan α (0,05) delìngan nilai (p) yang 

dipelìrolelìh ,000 karelìna nilai (p) lelìbih belìsar 

dari nilai (α), maka H0 ditolak H1 ditelìrima, 

ada pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 

telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 

pelìndelìrita hipelìrtelìnsi walaulpuln telìkanan 

darah tidak belìrada diklasifikasi Hipelìrtelìnsi 

normal. 

Pelìrulbahan ini melìnulnjulkan bahwa 

pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 

pelìmbelìrian bolul pisang ambon belìrpelìngarul 

telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 

pelìndelìrita hipelìrtelìnsi. Pelìngarulh pelìmbelìrian 

bolul pisang ambon ulntulk melìnulrulnkan 

telìkanan darah pelìndelìrita hipelìrtelìnsi 

dilakulkan delìngan melìnggulnakan ulji 

Wilcoxon selìbelìlulm dan selìsuldah intelìrvelìnsi, 

relìspondelìn yang melìngalami pelìnulrulnan 

telìkanan darah yaitul 8 orang dari 16 

relìspondelìn pada tingkat kelìmaknaan α (0,05) 

delìngan nilai (p). 

Perbedaan tekanan darah Sebelum dan 

Sesudah Intervensi kelompok control 

Hasil pelìnelìlitian ini melìnulnjulkan bahwa 

dari 8 relìspondelìn yang melìnjadi kelìlompok 

kontrol di dapatkan rata-rata telìkanan darah 

145/78,75 mmHg, apabila diulbah dalam 

klasifikasi telìkanan darah belìrada dalam 

telìkanan darah ringan.  

Rata-rata telìkanan darah relìspondelìn 

selìbelìlulm melìnjalani pelìrlakulan (prelì-telìst) 

yaitul 145/78,75 mmHg selìtelìlah melìnjalani 

pelìrlakulan (post-telìst) melìnjadi 145/77,5 

mmHg. Belìrdasarkan hasil ulji Wilcoxon 

dapat di simpullkan bahwa tidak ada 

pelìrbelìdaan signifikan telìkanan darah 

selìbelìlulm intelìrvelìnsi dan selìsuldah intelìrvelìnsi. 

Perbedaan tekanan darah Sebelum dan 

Sesudah Intervensi kelompok intervensi 

Hasil pelìnelìlitian ini melìnulnjulkan bahwa 

dari 8 relìspondelìn kelìlompok intelìrvelìnsi 

selìbelìlulm dilakulkan telìrapi nonfarmakologi 

delìngan pelìmbelìrian bolul pisang ambon 

didapatkan rata-rata telìkanan darah 

146,25/83,75 mmHg apabila diulbah dalam 

klasifikasi telìkanan darah tinggi belìrada 

dalam hipelìrtelìnsi ringan. Selìtalah dibelìrikan 

pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 

pelìmbelìrian bolul pisang ambon rata-rata 

telìkanan darah melìnulruln melìnjadi 

126,25/77,5 mmHg, apabila diulbah dalam 

klasifikasi telìkanan darah tinggi belìrada 

dalam hipelìrtelìnsi normal. 

Rata-rata telìkanan darah selìbelìlulm 

melìnjalani pelìrlakulan (prelì-telìst) yaitul 

146,25/83,75 mmHg selìtelìlah melìnjalani 

pelìrlakulan (post-telìst) melìnjadi 126,25/77,5 

mmHg. Belìrdasarkan hasil ulji Wilcoxon 

dapat disimpullan bahwa ada pelìngarulh 

pelìngobatan nonfarmakologi delìngan 

pelìmbelìrian bolul pisang ambon telìrhadap 

pelìnulrulnan telìkanan darah pelìndelìrita 

hipelìrtelìnsi selìtelìlah melìnjalani pelìrlakulan 

selìlama 7 hari belìrtulrult-tulrult dan dibelìrikan 

waktul yang sama dan julmlah yang sama 

yaitul 2 iris/hari ataul selìtara delìngan 100 

gram selìbelìlulm sarapan pagi. 
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Dari 8 relìspondelìn ditinjaul dari aspelìk 

pelìmbelìrian bolul pisang ambon Selìbagian belìsar 

belìrada pada katelìgori dihabiskan yaitul 100%. 

Selìhingga total pelìrselìnan pelìmbelìrian bolul pisang 

ambon yaitul 100% salah satul tindakan 

pelìncelìgahan ulntulk melìnulrulnkan telìkanan darah 

tinggi delìngan cara melìngkonsulmsi bulah pisang, 

hal ini telìlah dilakulkan melìlaluli riselìt di amelìrika 

yang di laporkan frank dkk dalam joulrnal of 

altelìrnativelì and complelìmelìntary Melìgia dalam 

(Pelìni dan sullis Diana, 2015). Melìnulrult Kowalski 

2010, Bulah pisang dapat melìmbantul 

melìnulrulnkan telìkanan darah tinggi dan strokelì. 

Hal ini tidak lain karelìna kandulngan kaliulm yang 

telìdapat di dalamnya culkulp tinggi.  

Pelìmbelìrian komsulmsi pisang ambon 

selìlama 5 hari delìngan frelìkulelìnsi 3 kali selìhari 

telìrjadi pelìnulrulnan telìkanan darah delìngan masing-

masing pelìnulrulnan rata-rata telìkanan darah 

sistolik maulpuln diastolik adalah selìbelìsar 19 

mmHg dan 12 mmHg (Sultria dan Insani, 2017). 

Di Indonelìsia, pisang melìrulpakan bulah 

yang muldah ditelìmulkan. Rasanya yang elìnak, 

harganya yang mulrah, muldah dijangkaul dan 

melìmiliki banyak selìkali manfaat ulntulk 

Kelìselìhatan, melìmbulat pisang melìnjadi salah satul 

bulah yang banyak digelìmari olelìh selìmula 

kalangan. Namuln tidak selìmula yang melìnyadari 

khasiat bulah pisang yang salah satulnya adalah 

melìnulrulnkan telìkanan darah (Rachelìl lizelìl, 2013) 

Belìrdasarkan relìkapitullasi data primelìr dan 

pelìngolahan data SPSS dapat disulmpullkan 

bahwa adanya pelìngarulh pelìmbelìrian bolul pisang 

ambon telìrhadap pelìnulrulnan telìkanan darah 

pelìndelìrita hipelìrtelìnsi. Julmlah relìspondelìn yang 

melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah yaitul 8 dari 

hasil 16 relìspondelìn yang dibagi melìnjadi 2 

kelìlompok.  

Hasil analis bivariat melìnulnjulkan bahwa 

dari 16 relìspondelìn yang melìnjadi kelìlompok 

intelìrvelìnsi melìngalami pelìnulrulnan telìkanan darah 

selìtelìlah intelìrvelìnsi. 

SIMPULAN  
Ada pelngarulh pelmbelrian bolul pisang 

ambon pada pelndelrita hipelrtelnsi di wilayah 

kelrja pulskelsmas soropia kabulpateln konawel 

 

SARAN  
Saran bagi Masyarakat, diharapkan pada 

pelndelrita hipelrtelnsi dapat melnelrapkan 

pelmbelrian bolul pisang ambon selbagai 

pelngobatan nonfarmakologi ulntulk melnulrulnkan 

telkanan darah. Melmelriksa telkanan darah selcara 

telratulr pada peltulgas Kelselhatan tanpa haruls 

melnulnggul adanya geljala yang akan mulncull dan 

mellakulkan telrapi nonfarmakologi ulntulk 

melngelndalikan telkanan darah karelna cara ini 

lelbih aman ulntulk melncelgah kelrulsakan organ 

Bagi Puskesmas, disarankan ulntulk 

melmbelrikan telrapi nonfarmakologi kelpada 

pasieln hipelrtelnsi dari mellakulkan pelmantaulan 

agar keltaatan pasieln hipelrtelnsi dalam 

mellakulkan telrapi nonfarmakologi bisa 

telrkontrol dan bagi penelitian selanjutnya, 

sellama pelnellitian helndaknya lelbih keltat dalam 

melmantaul keltaatan relspondeln dalam mellakulkan 

telrapi non farmakologi. 
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